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ABSTRAK 

Ayuningsih, Amelia, 2023. Analisis Impementasi Model Controvesial Issue 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Santri SMA Plus Al Amanah Kelas 

X Kabupaten Bojonegoro. Skripsi, Program Studi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Pembimbing (I) Neneng Rika Jazilatul Kholidah, S. Pd., 

M.H., Ali Noeruddin, S. Si, M. Pd 

 

Kata Kunci : Model Controversial Issue, Santri, Berpikir Kritis 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya informasi siswa dan budaya 

pondok pesantren yang tidak memperbolehkan membawa gadget, sehingga 

membuat siswa malas berpikir dan pasif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berpikir kritis siswa yang memiliki latarbelakang pondok pesantren 

melalui model pembelajaran Controversial Issue di SMA Plus Al Amanah 

Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Metode penelitian ini adalah kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas X-2 SMA Plus Al Amanah yang berjumlah 31 siswa dan 

menggunakan probability sampling. Pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data yang valid 

peneliti menggunakan teknik analisis triangulasi sumber data. Adapun hasil 

penelitian Impementasi Model Controvesial Issue Terhadap Budaya Santri Dalam 

Meningkatkan Berpikir kritis Siswa Kelas X SMA Plus Al Amanah Kabupaten 

Bojonegoro meningkat setelah diterapkannya model Model Controvesial Issue 

melalui nilai sebelum tes dan setelah tes dengan menggunakan indikator berusaha 

memahami pertanyaan dan menanggapi pertanyaan, mengemukakan pendapat 

secara bebas dan tanggung jawab, dan menyimpulkan isu kontroversi.  
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ABSTRACT 

Ayuningsih, Amelia, 2023. Impementation of the Controvesial Issue Model on 

Santri Culture in Improving the Critical Reasoning of Class X Students of 

SMA Plus Al Amanah Bojonegoro Regency. Thesis, Pancasila and Civic 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Supervisor (I) Neneng Rika Jazilatul Kholidah, S. Pd., M.H., 

Ali Noeruddin, S. Si, M. Pd 

 

Keywords : Controversial Issue Model, Santri Culture, Critical Reason  

 

 This research was motivated by the lack of student information and the 

culture of Islamic boarding schools that do not allow carrying gadgets, thus 

making students lazy to think and passive. This study aims to determine the 

critical reasoning of students who have Islamic boarding school backgrounds 

through the Controversial Issue learning model at SMA Plus Al Amanah, Dander 

District, Bojonegoro Regency. This research method is qualitative using a 

descriptive qualitative approach. The population in this study was grade X-2 

students of SMA Plus Al Amanah which amounted to 31 students and used 

probability sampling. Data collection using observation, interview, test, and 

documentation methods. To obtain valid data, researchers use data source 

triangulation analysis techniques. The results of the research on the 

Impementation of the Controvesial Issue Model on Santri Culture in Improving 

the Critical Reasoning of Class X Students of SMA Plus Al Amanah Bojonegoro 

Regency increased after the application of the Controvesial Issue Model model 

through scores before the test and after the test using indicators trying to 

understand questions and respond to questions, express opinions freely and 

responsibly, and conclude controversial issues.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

          Sikap berpikir kritis merupakan suatu hal yang diperlukan dalam 

bangsa Indonesia terkhusus lagi untuk kaum muda yakni tingkat pelajar SMP 

dan SMA yang nantinya menjadi generasi penerus bangsa. Berpikir kritis 

dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk terlibat dalam pemikiran 

reflektif dan mandiri. Intinya, pemikiran kritis mengharuskan kita 

menggunakan kemampuan bernalar secara optimal. Pemikir kritis 

mempertanyakan ide dan asumsi dengan ketat. Mereka mengidentifikasi, 

menganalisis, dan memecahkan masalah secara sistematis, bukan dengan 

intuisi atau naluri. Keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti ini 

memungkinkan seseorang untuk belajar secara aktif, bukan pasif menyerap 

informasi apa saja yang tersaji dihadapannya. Siswa dengan berpikir kritis 

memadai secara konsisten berusaha untuk hidup rasional, wajar, dan peduli. 

          Pada kemampuan ini diharapkan mereka dapat menyadari adanya 

kecenderungan cacat pemikiran, seperti terlalu egosentris, atau sebaliknya, 

sosiosentris. Dengan berpikir kritis, siswa dapat menganalisis, menilai, dan 

meningkatkan kualitas pemikiran. Tidak terjebak dalam kesalahan 

argumentasi, irasionalitas, prasangka, bias, distorsi, dan kepentingan sesaat. 

Manfaat terbesar berpikir kritis adalah membantu siswa membuat keputusan 

yang lebih tepat berbasis informasi yang akurat. Keterampilan membaca dan 

berpikir kritis memungkinkan mereka untuk terlibat dalam pembelajaran pada 

tingkat yang lebih tinggi. Berpikir kritis juga merupakan keterampilan 
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penting dalam kehidupan profesional. Pengusaha tentu lebih menghargai 

pekerja yang mengatasi masalah secara logis dan melihat situasi dari berbagai 

perspektif untuk menghasilkan solusi terbaik. 

Menurut Neneng Rika J.K. (2019:38) Pentingnya peran pendidikan 

dalam kemajuan suatu negara sangatlah krusial. Pendidikan menjadi aspek 

fundamental bagi individu, dengan tujuan membentuk karakter dan moral 

yang sejalan dengan cita-cita nasional serta nilai-nilai yang berlaku dalam 

masyarakat. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam meningkatkan 

kecerdasan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus tersedia merata, 

memiliki standar kualitas yang tinggi, dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat.  

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembentukan generasi muda 

yang kompeten, kreatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Dalam 

menghadapi perkembangan dunia yang semakin dinamis, penting untuk 

memastikan bahwa sistem pendidikan yang ada mampu menghasilkan 

individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif. Dalam konteks ini, konsep "Kurikulum Merdeka" muncul 

sebagai pendekatan baru dalam mendesain kurikulum pendidikan yang lebih 

adaptif dan relevan. Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan pendidikan 

yang menempatkan kebebasan, fleksibilitas, dan responsivitas sebagai inti 

dari desain kurikulum. Konsep ini menekankan pada pemberian otonomi 

lebih besar kepada sekolah, guru, dan siswa dalam menentukan jalannya 

proses pembelajaran. Dengan membebaskan kurikulum dari keterbatasan 

struktural yang kaku, Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menghasilkan 
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lulusan yang lebih siap menghadapi perubahan cepat dalam lingkungan 

global. 

Salah satu prinsip utama dari Kurikulum Merdeka adalah pengakuan akan 

keragaman individu dan potensi unik yang dimiliki setiap siswa. Pendekatan 

ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi minat, bakat, dan 

tujuan mereka sendiri dalam belajar. Kurikulum Merdeka mendorong 

pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, dan eksperimen, di mana siswa 

tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi pencipta 

pengetahuan melalui pengalaman nyata. Selain itu, Kurikulum Merdeka juga 

mengintegrasikan unsur teknologi dan literasi digital sebagai bagian integral 

dari pembelajaran. Ini mencerminkan perubahan besar dalam cara informasi 

disampaikan dan diakses di era digital, serta persiapan siswa untuk berfungsi 

dalam masyarakat yang semakin terhubung secara teknologi. Namun, 

implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi tantangan. Perlunya 

pedoman yang jelas, pemantauan berkualitas, dan pendidik yang terampil 

dalam mendampingi siswa dalam proses pembelajaran yang lebih mandiri 

menjadi beberapa aspek yang perlu diperhatikan.  

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka mewakili pergeseran signifikan 

dalam pandangan terhadap pendidikan. Ini adalah panggilan untuk 

membebaskan potensi kreatif dan intelektual siswa, sambil tetap memastikan 

bahwa mereka memperoleh dasar pengetahuan dan keterampilan yang kuat. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa pendidikan dapat lebih efektif 

merespons tuntutan zaman, menghasilkan individu yang berdaya, inovatif, 

dan siap menghadapi masa depan dengan percaya diri. 
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SMA Plus Al Amanah telah menerapkan kurikulum merdeka satu tahun 

terakhir, dengan menggunakan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Dalam hal ini mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

juga mengalami peruubahan nama menjadi Pendidikan Pancasila, sub bab 

dalam pembelajaranpun diringkas menjadi dua bab yaitu Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 (UUD NRI 1945). 

           Santri merupakan sebutan bagi seseorang yang menempuh pendidikan 

agama di pondok pesantren. Adapun pondok pesantren yang mendirikan 

satuan pendidikan sekolah untuk mempermudah santrinya mengenyam 

bangku sekolah. Mulai dari jenjang TK (Taman Kanak-Kanak), SD (Sekolah 

Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama), SMA (Sekolah Menengah Atas), 

bahkan tingkat perguruan tinggi. Jadi tidak hanya belajar ilmu agama tetapi 

dapat juga mempelajari ilmu pengetahuan. 

           Aturan pondok pesantren atau budaya yang ada di santri adalah tidak 

memperbolehkan membawa gadget, handphone, ponsel atau barang 

elektronik lainnya. Namun budaya santri lainnya dapat mempengaruhi 

kehidupan santri yang lebih positif, contohkanlah kebersamaan dalam acara 

keagamaan. Slogan yang terkenal dalam kalangan masyarakat umum dan 

mereka sendiri yaitu “Santri Nderek Kyai”.  

          Proses pembelajaran dalam sekolah SMA juga menjadi suatu yang 

penting, siswa yang memiliki hak dalam meahami mata pelajaran di dunia 

pendidikan formal. Penggunaan internet dan social media menjadi salah satu 

kunci dalam mencerdaskan anak bangsa. Tidak membawa gadget, 

handphone, ponsel atau barang elektronik ini dapat mempengaruhi siswa 
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dalam proses pembelajaran sehingga menurunnya hasl belajar siswa. Tidak 

adanya sumber informasi terbaru mengenai mata pelajaran membuat siswa 

sedikit sulit dalam memahami materi pembelajaran. 

         Jurnal Civics: Media Kajian Kewarganegaraan (Alfiandra:2018) 

Berkaitan dengan learning outcomes, ketercapainnya salah satunya dapat 

dievaluasi dari sikap tanggap dan sikap kritis mahasiswa terhadap masalah-

masalah yang terjadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kita. Sikap 

kritis ini bisa menjadi salah satu indikator pembentuk warganegara yang 

beradab atau bajik. Sikap kritis itu sendiri muncul dari kemampuan berfikir 

kritis yang lahir dari pengetahuan, sikap, keterampilan, komitmen, 

kepercayaan diri dan kecakapan. Dalam lingkup yang lebih luas kemampuan 

berpikir kritis sangat diperlukan mengingat bahwa saat ini ilmu pengetahuan 

dan teknologi berkembang sangat pesat dan memungkinkan untuk 

memperoleh informasi secara cepat dan mudah dari berbagai sumber dan 

tempat mana pun di dunia yang menuntut setiap orang mempunyai 

kemampuan mengolah, menilai dan mengambil informasi yang dibutuhkan 

untuk menghadapi tantangan global. Berpikir kritis adalah sebuah proses 

sistematis yang memungkinkan individu untuk merumuskan dan 

mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. 

            Inilah yang menjadi permasalahan atau fokus pada penelitian ini yaitu: 

1) minimnya sumber informasi dalam sekolah yang berbasis pondok 

pesantren, 2) kurangnya berpikir kritis siswa terhadap mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila, 3) suasana kelas yang cenderung pasif, 4) siswa lebih 

memilih tidur daripada mendengarkan pelajaran. 
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          Berdasarkan uraian di atas peneliti fokus terhadap implementasi model 

pembelajaran controversial issue untuk meningkatkaan berpikir kritis kepada 

siswa atau sekolah yang berbasis pondok pesantren. Supaya pembahasan 

tidak melebar, maka peneliti memberi batasan masalah yang akan dibahas 

pada penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran controversial issue 

kepada siswa santri. 

            Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di sekolah SMA Plus Al 

Amanah yang berlatarbelakang pondok pesantren yaitu Nurul Falah dengan 

judul penelitian “Analisis Implementasi Model Pembelajaran 

Controversial Issue Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Santri SMA 

Plus Al Amanah Kelas X Kabupaten Bojonegoro” sehingga nantinya 

siswa kelas X dapat berpikir kritis dengan penggunaan model pembelajaran 

controversial issue. 

B. Rumusan Masalah 

           Adapun rumusan masalah yang diambil adalah Bagaimana Analisis 

Implementasi Model Pembelajaran Controversial Issue Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Santri SMA Plus Al Amanah Kelas X Kabupaten 

Bojonegoro? 

C. Tujuan Penelitian 

          Tujuan penelitian ini yaitu untuk Mengetahui Analisis Implementasi 

Model Pembelajaran Controversial Issue Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Santri SMA Plus Al Amanah Kelas X Kabupaten Bojonegoro. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan pengetahuan 

tentang sarana  pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

pada siswa maupun sekolah yang berlatarbelakang pondok pesantren. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan pengetahuan bagi 

peneliti dan pembaca tentang model pembelajaran Controversial Issue 

terhadap siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di SMA Plus Al Amanah. 

2. Sebagai dasar pertimbangan dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran yang lebih baik lagi. 

b. Bagi Guru Pendidikan Pancasila 

1. Meningkatkan kompetensinya dalam mengatasi masalah 

pembelajaran yang berkaitan dengan materi Pendidikan Pancasila. 

2. Sebagai bahan informasi tentang pembelajaran dengan metode 

Controversial Issue. 

c. Bagi Siswa 

1. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas X SMA Plus Al Amanah. 

2. Siswa memiliki sikap berpikir kritis sehingga memberikan 

pemahaman materi lebih mudah melalui isu-isu terkini. 
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E. Definisi Operasional 

1. Implementasi  

         Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki makna 

pelaksanaan dan penerapan. Hal ini berkaitan dengan suatu perencanaan, 

kesepakatan, maupun penerapan kewajiban. Implementasi juga berarti 

menyediakan sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan 

kemungkinan mempunyai dampak atau pengaruh terhadap sesuatu. 

2. Model Pembelajaran Controversial Issue 

         Model controversial issue merupakan salah satu dari sekian 

banyaknya model pembelajaran untuk membuat suasana di dalam kelas 

menjadi aktif, nyaman dan memberikan pengaruh hasil belajar siswa. 

Controversial issue berfokus pada pemberian informasi dan isu yang 

tengah hangat dalam perbincangan di social media. Dengan mendebatkan 

dan memberikan argumentasi pada isu tersebut dapat membuat proses 

pembelajaran lebih hidup. 

3. Santri 

        Sedangkan Santri secara umum adalah sebutan bagi seseorang yang 

mengikuti pendidikan agama Islam di pesantren. Santri biasanya menetap 

di tempat tersebut hingga pendidikannya selesai. Biasanya, santri setelah 

menyelesaikan masa belajarnya di pesantren, mereka akan mengabdi ke 

pesantren dengan menjadi pengurus.  

4. Berpikir kritis 

           Berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki setiap 

manusia untuk menganalisis, menjelaskan, dan mengembangkan berbagai 
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persoalan atau isu, memberikan argumentasi, memunculkan wawasan, 

memberikan interprestasi, serta mengambil keputusan terbaik.  

  


